BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agama Islam telah memberikan pedoman bagi umat manusia agar
selamat baik di dunia maupun akhirat. Secara garis besar ajaran Islam berisi
kandungan-kandungan yang terdiri dari akidah, syariah dan akhlak yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Salah satu dari ajaran Islam tersebut
diantaranya adalah syariah. Syariah merupakan segala apa yang telah digariskan
atau ditetapkan oleh Allah SWT dalam ajaran Agama untuk mengatur hidup
hamba-hambaNya, berarti mengatur aspek kehidupan manusia baik berupa
aspek ibadah, politik sosial, ekonomi dan lain sebagainya. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS An Nahl ayat 89 berbunyi:
a6y 155 68 2 K9 6 L e
“Dan kami turunkan kepada-Mu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri”™
Dalam firman Allah di atas, bahwa aspek ekonomi salah satu yang diatur

oleh syari’at Islam yang kemudian disebut dengan ekonomi Islam. Kontruksi

ekonomi Islam sendiri yaitu sebuah tatanan ekonomi yang dibangun atas dasar

! Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya (bandung:Syigma, 2007), 415.
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ajaran tauhid dan prinsip-prinsip moral Islam seperti moral keadilan. Dibatasi
oleh syari’at Islam dan Fikih.?

Telah menjadi sunnatullah, bahwa manusia harus bermasyarakat, tunjang
menunjang, tolong menolong antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk
yang bersifat sosial, manusia menerima dan memberikan andilnya kepada orang
lain, saling bermuamalah dengan orang lain untuk memenuhi hajat hidup dan
mencapai tujuan hidupnya. Oleh sebab itu diwajibkan bagi mereka untuk saling
tolong menolong antar sesama manusia. Tak jarang dalam memenuhi kebutuhan
pribadinya, seseorang adakalanya tidak mampu untuk memenuhinya sendiri,
sehingga dia memerlukan bantuan orang lain.

Oleh karena itu dalam agama Islam menganjurkan kepada makhluknya
untuk saling tolong menolong, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat AL-
Maidah ayat 2:

A 2 0y 25 oy Sy o 1,556 Y 58 0 B
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jjangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesunggubnya Allah Amat berat siksa-Nya”’

Dalam bermuamalah manusia telah diberi keleluasaan untuk
menjalankannya. Namun manusia telah diberi keluasaan untuk menjalankannya.

Namun keluasaan itu bukan berarti semua cara dapat dikerjakan. Untuk

menjamin keselarasan dan keharmonisan antara sesama yang dikerjakan. Untuk

2 Ghufron A.Mas’adi, Fikih Muamalah Kontektual (Jakarta: Rajawali, 2002), 6.
3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syigma, 2007), 107.



menjamin keselarasan dan keharmonisan antara sesama dibutuhkan adanya

kerelaan dalam bermuammalah. Dalam konsep Islam muamalah merupakan

cerminan nilai di bidang muamalat. Hukum muamalat bersumber dari al-Qur’an

dan sunnah Rasul dan ra’yv atau ijtihad. Sebagaimana dijelaskan dalam surat

An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan Jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu’..

Dalam Islam diterapkan sistem ekonomi yang berbeda, Islam memiliki
akar dalam syariat yang membentuk pandangan dunia sekaligus sasaran-sasaran
dan maghasid Asy-syari’ah (setrategi).® Di Indonesia untuk mewujudkan
kescjahteraan bagi masyarakat, dibutuhkan sebuah bentuk kemitraan sebagai
kerjasama antara pihak yang mempunyai modal dengan pihak yang mempunyai
keahlian usaha dengan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling
menguntungkan. Seperti yang terjadi sckarang antara pihak pemilik modal
berupa tanah dan pihak yang mempunyai keahlian yang menyewa tanah

tersebut. Dengan adanya perkembangan zaman yang lebih modermn, maka

4 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perjanjian Islam) (Y ogyakarta:
[8)1 Press, 2000), 13. ,
* Departemen Agama, Ibid, hal. 298.
¢ T.M. Hasbi Ash Shidiqie, Hukun Hukum Fikih Isiam (Jakarta: Bulan Bintang,1991), 469.



praktek sewa-menyewa beraneka ragam bentuk maupun caranya. Salah satunya
seperti yang terjadi di Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

Sesuai dengan ayat di atas, maka manusia dianjurkan untuk saling tolong
menolong, seperti halnya sewa menyewa tanah. Sejak dahulu setiap orang dalam
kehidupannya selalu menghadapi berbagai masalah diantaranya adalah kesulitan
dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Masalah ekonomi adalah suatu masalah
yang sangat penting dalam setiap kehidupan manusia maka tak heran perjanjian
sewa menyewa dengan sistem lelangan terjadi di tengah-tengah masyarakat
seperti halnya sewa menyewa yang disebut jjarah.

Dalam lalu lintas kegiatan masyarakat terdapat salah satu perbuatan
hukum yaitu adanya transaksi sewa menyewa tanah. Karena sewa menyewa
merupakan suatu perbuatan peralihan manfaat atas tanah yang sering dilakukan
orang. Apabila si pemilik tanah membutuhkan uang, maka ia dapat menyewakan
tanahnya. Sebaliknya bagi orang-orang yang mempunyai uang, tanah merupakan
sarana yang paling baik untuk menghasilkan vang.

Sementara itu dalam kitab-kitab undang-undang perdata Indonesia juga
mengatur pasal-pasal tentang sewa menyewa yakni pada bab ketujuh pada pasal
1548 dijelaskan bahwa sewa menyewa adalah suatu persetujuan, dan mana pihak
yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari suatu barang selama waktu tertunda dengan pembayaran suatu

harga yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya.



Selanjutnya pasal 1549 juga di jelaskanA bahwa semua jenis barang baik bergerak
atau yang tidak bergerak dapat di sewakan.

Dengan adanya aturan hukum Islam tentang sewa menyewa, termasuk
dalam al-Qur’an dan tambahan dengan penjelasan-penjelasan dalam sunnah
rasul dan hukum positif yaitu hukum perdata maka seluruh aspek sewa menyewa
ada aturan hukumnya. Dengan demikian setiap orang Islam dalam melakukan
sewa menyewa berkewajiban mentaati seluruh aturan hukum yang ada.

Dengan adanya aturan hukum tentang sewa menyewa, yang termasuk
dalam Al-Qur’an ditambah dengan penjelasan dari Rosulullah, maka seluruh
aspek sewa ,menyewa pasti ada aturan-aturan hukum dan norma-normanya.
Dengan demikian orang yang melakukan praktek sewa menyewa tanah
khususnya bagi orang Islam berkewajiban untuk mentaati seluruh aturan hukum
diwaktu melaksanakan praktek sewa menyewa dimanapun mereka berada dan
bertempat tinggal.

Lelang yang merupakan salah satu bentuk muamalah, perlu dipahami
terlebih dahulu mengenai ihwalnya. Lelang menurut pengertian transaksi
muamalah kontemporer dikenal sebagai bentuk penjualan barang di depan
umum kepada penawar tertinggi. Lelang dapat berupa penawaran barang
tertentu kepada penawar yang mulanya membuka lelang dengan harga rendah,
kemudian semakin naik semakin akhirmya diberikan kepada calon pembeli

dengan harga tertinggi, sebagaimana lelang ala Belanda (Dutch Auction) dan



disebut (lelang naik). Pada prinsipnya, syariah Islam membolehkan jual beli
barang/jasa yang halal dengan cara lelang yang dalam figih disebut sebagai akad
bai’ muzayadah (adanya penambahan).’

Dalil bolehnya lelang adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,

at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan juga Ahmad.?
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“Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar yang datang menemui
Nabi saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi saw bertanya
kepadanya, apakah di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki itu menjawab, “ada
dua potong kain, yang satu dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta
cangkir untuk meminum air. “Nabi saw berkata, “kalau begitu bawalah kedua
barang itu kepadaku. “Lelaki itu datang membawanya. Nabi saw bertanya, “siapa
yang mau membeli membelinya dengan harga satu dirham. “Nabi saw bertanya
lagi, “ada yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw
menawarkanya hingga dva atau tiga kali”. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nasa’i dan juga Ahmad)

Di samping itu, lelang juga dapat berupa penawaran barang, yang pada
mulanya membuka lelang dengan harga tinggi, kemudian semakin turun sampai

akhimya diberikan kepada calon pembeli dengan tawaran tertinggi yang

7 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i, Muamalat, munakahat, jinayat,
(Bandung:Pustaka Setia,2007), 52.
¥ http://www.untukku.com/artikel.untukkwHukum -jual-beli-lelang-untukku.htm|



disepakati penjual melalui juru lelang (auctioncer) sebagai kuasa si penjual
untuk melakukan lelang, dan biasanya ditandai dengan ketukan (disebut lelang
turun). Lelang ini dipakai pula dalam praktik penjualan saham di bursa efek,
yakni penjual dapat menawarkan harga yang diinginkan, tetapi jika tidak ada
yang membeli, penjual dapat menurunkan harganya sampai terjadi kesepakatan.

Di Desa Bulaklo Balen Bojonegoro terdapat sebuah tradisi yang disebut
dengan lelangan sewa tanah dimana masyarakat desa tersebut dalam melakukan
sewa menyewa tanah menggunakan sistem lelang. Masyarakat menggunakan
sistem lelang karena merupakan cara untuk memperoleh harga sewa mendekati
harga patokan, biasanya sawah tersebut disewakan paling lama 1 tahun dengan
3 kali panen. Dan harga sewa ditentukan dari luasnya tanah yang disewakan
serta letak tanah tersebut.

Dalam syarat sewa menyewa tanah untuk pertanian, maka harus
dijelaskan jenis apa yang ditanam di tanah tersebut sehingga mencegah
_terjadinya perselisihan serta hendaknya barang yang menjadi obyek transaksi
(akad) dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara’.’
Tetapi berbeda pada masyarakat di desa Bulaklo Balen Bojonegoro dalam
praktek lelang sawah tersebut sering terjadi perselisihan dikarenakan tanah
yang disewa tidak subur/tidak bisa ditanami tanaman yang dikechendaki

penyewa dan jika jangka waktu pengembalian tanah yang di sewa penyewa

? Sayyid Sabiq, fikik sunnah 13 penerjemah A.Marzuki (bandung: pustaka, 1988), 19.



kepada pemilik tanah sudah habis tetapi tanah masih ditumbuhi tanaman, maka
si pemilik tanah harus menunggu sampai tanaman di panen dan selama itu
pemilik tanah tidak mendapat ganti rugi.

Proses lelang sewa tanah dilakukan di balai desa Bulaklo, dengan
dihadiri para peserta lelang juga tokoh masyarakat yang telah diberi undangan,
panitia lelang juga memberikan pengumuman kepada masyarakat. Setelah itu
muajir mematok harga, dan masyarakat satu persatu bergiliran diperbolehkan
menawar harga, sehingga harga yang mendekati harga patokanlah yang berhak

mendapatkan sewa tanah tersebut.

B. Identifikasi Masalah

1. Identifikasi masalah merupakan tahap pertumbuhan untuk menguasai
masalah dimana suatu objek dalam suatu masalah jalinan situasi tertentu
dapat dikenali sebagai suatu masalah.'”
Dari latar belakang di atas, maka timbul persoalan yang harus dipelajari oleh
penulis untuk dijadikan acuan penelitian, yakni
a. Praktek lelangan sewa tanah di Desa Bulaklo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro

b. Cara Penawaran tanah yang sewakan

c. Patokan harga sewa

1% Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004), 61.



d. Sistem yang digunakan dalam sewa menyewa
e. Harga yang diperoleh dibawah harga patokan
f. Perjanjian pengembalian tanah yang disewakan

2. Dari beberapa masalah yang dapat diidentifikasi penulis di atas dan
banyaknya perkara yang ditemukan di dalamnya, maka agar tidak terjadi
kerancuan dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis membatasi masalah
terhadap permasalahan tentang:
a. Cara penawaran tanah yang disewakan
b. Sistem yang digunakan dalam sewa menyewa

¢. Perjanjian pengembalian tanah yang sewa

C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dalam penelitian di lapangan, maka
penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Dari segi subyek :Implementasi lelangan sewa tanah dalam prespektif
hukum Islam
2. Dari segi obyek : Lelangan sewa tanah di Desa Bulaklo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang yang diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan lelangan sewa tanah di Desa Bulaklo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan lelangan sewa tanah

di Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro?

E. Kajian Pustaka

kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah umtuk
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.

Judul skripsi yang membahas tentang masalah sewa menyewa tanah
adalah, oleh Anhar Mohamad, tahun 2011, dengan judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Ketentuan dan Pelaksanaan Sewa Menyewa Tanah Milik Perfiutani di
Desa Kowang Kecamatan Semanding' Kabupaten Tuban”!' Karya ini
membahas bagaimana ketentuan sewa menyewa tanah milik perhutani di Desa
Kowang Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, yang kedua bagaimana

pelaksanaan sewa menyewa tanah milik perhutani di Desa Kowang Kecamatan

'! Anhar Mohamad “Analisis Hukum Islam terhadap Ketentuan Sewa Menyewa Tanah Milik
Perhutani di Desa Kowang Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban” Skripsi IAIN Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Syari’ah, tahun 2011.
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Semanding Kabupaten Tuban, dan yang ketiga bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap ketentuan sewa menyewa tanah milik perhutani di Desa Kowang
Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban.

Judul skripsi yang membahas tentang masalah sewa menyewa tanah
selanjutnya yakni oleh Noeris Elva Elvira, tahun 2010, dengan judul “ZTinjauan
Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa dengan Sistem Tebasan (Studi Kasus di
Desa Tebaloan Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik)”." Karya ini
membahas bagaimana praktek sewa menyewa dengan sistem tebasan di Desa
Tebaloan Kecamatan Duduk Kabupaten Gresik , kedua bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap sewa menyewa dengan sistem tebasan di Desa Tebaloan
Kecamatan Duduk Kabupaten Gresik.

Perbedaanya dengan skripsi diatas adalah membahas tentang lelang sewa
tanah di Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Dimana ketika
perjanjian sewa dilakukan dengan cara lelang serta obyek yang menjadi obyek
sewa menyewa tersebut. Salah satu kendala yang dihadapi sebagian pemilik
tanah yaitu disaat pengembalian tanah yang melebihi batas waktu yang
ditentukan dikarenakan tanah masih ditumbuhi tanaman dan tidak ada ganti rugi

yang diberikan.

2 Noeris Elva Elvira, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa dengan Sistem
Tebasan (Studi Kasus di Desa Tebaloan Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik” Skripsi
IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah, tahun 2010.
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F. Tujuan Penelitian
Penulis mengadakan penelitian terhadap masalah ini dengan tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ketentuan sistem lelang sewa tanah di Desa Bulaklo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem lelang sewa tanah di Desa Bulaklo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.
3. Untuk mengetahui ketentuan dan pelaksanaan lelang sewa tanah di Desa

Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari perumusan masalah diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai
nilai tambahan dan manfaat baik penulis maupun pembaca antara lain:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi studi-studi selanjutnya, khususnya bagi
mahasiswa Fakultas Syariah, jurusan Muamalah maupun bagi para
mengkaji ilmu ekonomi Islam lainnya.
b. Memperluas wawasan pengetahuan bagi penyusun pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta memberikan penjelasan kepada pelaku

sewa menyewa tanah untuk diterapkan melalui prosedur yang benar.
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2. Secara Praktis
Sebagai pijakan bagi orang-orang awam atau pelaku praktek lelang sewa
tanah untuk menggunakan cara-cara yang benar sesuai dengan ketentuan
serta lebih mengedepankan aspek sosial.

3. Disamping berguna untuk menambah wawasan keilmuan juga sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya terhadap masalah-masalah yang terkait

dengan penelitian ini.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau komstrak dengan cara memberikan arti.'’ Sebagai gambaran di
dalam memahami pembahasan, maka perlu sekali adanya pendefinisian terhadap
judul yang bersifat operasional dalam tulisan skripsi ini, agar mudah dipahami
secara jelas tentang arah dan tujuannya.

Adapun judul skripsi ini adalah “Lelangan Sewa Tanah dalam Prespektif
Hukum Islam (studi kasus di Desa Bulaklo kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro)

Untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dalam pembahasan suatu
penelitian. Maka judul skripsi yang membahas tentang lelang sewa tanah di desa
Bulaklo Balen Bojonegoro, maka penulis perlu untuk mengemukakan secara

jelas maksud judul tersebut:

13 Moh. Nazir, Metode Penclitian,(jakarta: Ghalia Indonesia, Cet III, 1998), 152,
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1. Lelangan : Penjualan barang secara terbuka dengan mencari harga di
yang mendekati patokan.

2. Sewa/ljarah : Penjualan manfaat yaitu pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang dan jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa dan upah tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri.'*

3. Hukum Islam : Peraturan dan ketentuan yang dapat dijadikan pedoman bagi
kehidupan masyarakat. Dalam hal ini menggunakan Al-
Qur’an, Hadist serta pendapat fugoha sebagai dasar hukum

penyewaan tanah.'

I. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa Bulaklo Balen Bojonegoro.
Berdasarkan rumusan seperti yang dikemukakan diatas, maka data yang
dihimpun meliput:
a. Data-data tentang mekanisme pelaksanaan lelangan sewa tanah
b. Data-data tentang hasil wawancara dengan masyarakat yang

mengikuti/melaksanakan praktek lelangan sewa tanah

' Imam Hasan al-Banna, f£kih sunnah Jilid 4 Penerjemah Nor.Hasanuddin,Lc, Ma, Dkk ,
(Jakarta: Pena pundi Aksara, 2004), 203.
¥ Fathurrahman. Filsafat Hukum Islam, (jakarta:Logos Wacana ilmu, 1997), L 1.
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2. Data yang dihimpun

Data yang dihimpun untuk menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Faktor-faktor yang mendorong dilakukannya lelangan sewa tanah di Desa
Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.
Siapa saja yang terlibat dalam transaksi Sewa menyewa tersebut

Data téntang proses lelangan sewa tanah.

3. Sumber Data

Maksud dari sumber data dalam penelitian ini adalah subyek

darimana data ini diperoleh. Berdasarkan sumber data yang diperoleh dalam

penelitian ini dibagi menjadi 2. Yakni data primer dan data sekunder:

a.

Sumber data primer

Merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan atau dari
sumbernya langsung. Dalam hal ini data diperoleh peneliti dengan cara
melakukan pengamatan dan wawancara. Sumber data yang utama yaitu
sejumlah responden yang terdiri dari atas pemilik tanah dan penyewa
tanah yang mengadakan perikatan atau perjanjian sewa menyewa.
Sedangkan informan yaitu orang yang membeﬁkan informasi mengenai
praktek lelang sewa tanah di Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro meskipun tidak terlibat secara langsung.
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b. Sumber data sekunder
Merupakan sumber data yang bersifat membantu atau menunjang

dalam melengkapi dan serta memperkuat, memberikan penjelasan

mengenai sumber data primer berupa buku daftar pustaka yang berkaitan

tentang objek di antara sumber-sumber sekunder tersebut adalah:

Buku buku dan literatur yang terkait dengan pembahasan antara lain:

a) Al-Qur’an dan Hadist

b) Fiqih Sunnah jilid 13 cet pertama karangan Sayyid Sabiq Penerjemah
A. Marzuki

c¢) Asas Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) karangan
Ahmad Azhar Basyir

d) Memahami Penelitian Kualitatif karangan Sugiyono

e) Fikih sunnah jilid 4 karangan Imam Hasan al-Banna Penerjemah Nor
Hasanuddin, Lc, MA, Dkk

f) Filsafat Hukum Islam karangan Fathurrahman

g) Fikih Muamalah Kontekstual karangan Ghufron A.Mas’adi

h) Prosedur Penelitian Komunikasi karangan Jalaluddin Rahmat

i) Hukum hukum Fikih Islam karangan T.M. Hasbi Ash Shidigie

j) Hukum dan Penelitian Hukum karangan Abdul Kadir Muhammad
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4. Proposive Sampling
Proposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling penting dan paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, schingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi
yang diteliti. Dalam Proposive besar sample ditentukan oleh pertimbangan
informan. Proposive sampling merupakan kriteria terpenting dalam pemilihan
sampel dalam kaitannya dengan populasinya , maka semakin besar
kemungkinan kekeliruan dalam generalisasinya.'®
Subyek yang diambil harus betul-betul repredentative (mewakili). Mengingat
biaya, waktu dan tenaga yang ada pada penulis memang sangat terbatas.
Oleh karena itu, ditetapkan sebagai berikut:
1) 4 (empat) orang pemilik tanah
2) 5 (lima) orang peserta lelang
3) 1 (satu) kepala desa Bulaklo
5. Teknik Pengumpulan Data
Cara yang digunakan dalam rangka mencari data yang diperlukan.

Pada setiap penclitian ilmiah, peneliti harus menggunakan beberapa metode

1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif; (Bandung, alfabeta.2009), 215.
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atau teknik-teknik dalam pengumpulan data yang relevan.!” Teknik yang
dipakai untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Teknik Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Metode ini sengaja diteliti gunakan untuk mengumpulkan data-data
secara langsung ketika pihak pemilik tanah dan penyewa melakukan
praktek lelang sewa tanah, melihat secara langsung fenomena masyarakat
yang menjadi obyek penelitian. Serta dengan teknik ini peneliti akan
berusaha mencari data langsung dari informan atau responden guna
memperkuat data yang berhubungan dengan peneliti.
b. Teknik Interview
Wawancara atau interview adalah tehnik dalam upaya
menghimpun data yang akurat tentang keperluan pelaksanaan masalah
tertentu yang sesuai dengan data, dalam penggunaan tehnik wawancara
sebagai tehnik pengumpulan data yang diperoleh peneliti dengan tanya
jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara peneliti dan
seorang atau beberapa orang interviewer (yang diwawancarai) untuk
memperdalam data tentang ketentuan dan pelaksanaan lelangan sewa

tanah di Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. yaitu

' Jalaluddin Rahmat, Prosedur Penelitian Konumikasi ( Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), 109.
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teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara atau
bertanya langsung kepada masyarakat desa Bulaklo Balen Bojonegoro.
6. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diolah meliputi tentang: suatu praktik yang terjadi di
lapangan dan mengedit suatu bahasa dari data hasil wawancara. Serta
melengkapi suatu kalimat yang kurang dimengerti bahasanya.
a. Editing
Pemeriksaan kembali terhadap data yang diperoleh, terutama dari
segi kelengkapan, kevaliditasan, kejelasan, kesesuaian dan keselarasan
antara satu dengan yang lainnya serta relevaning suatu atau kelompok data.
b. Organising
Pengorganisasian data artinya menyusun dan merealisasikan data-
data yang diperoleh guna untuk menghasilkan bahan-bahan yang bisa
menghasilkan diskripsi.
7. Teknik analisis data
Data yang diperoleh dari sumber data dalam penelitian ini selanjutnya
akan dianalisis secara kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif dari pengamatan, interview, atau sumber-
sumber tertulis. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deduktif yaitu pemaparan secara umum praktek di

lapangan tentang lelang sewa tanah yang ditinjau dari segi pandangan hukum
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Islam. Kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik deskripsi analisis,
yaitu menganalisis data-data yang diperoleh tentang ketentuan dan
pelaksanaan lelang sewa tanah kemudian dianalisis dengan hukum Islam
untuk ditarik suatu kesimpulan. Proses analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pola pikir deduktif yaitu menganalisa data yang diambil dari
ketentuan hukum Islam tentang ketentuan dan pelaksanaan yang bersifat
umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan untuk mendapatkan data yang
bersifat khusus tentang ketentuan dan pelaksanaan lelang sewa tanah di Desa

Bulaklo tersebut.

Sistematika Pembahasan
Untuk tercapainya tujuan pembahasan skripsi, maka peneliti membuat
sistematika pembahasan yang terdiri lima bab, dimana pada tiap-tiap terbagi
atas beberapa sub BAB yang paling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
BABI : Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi
masalah dan batasan masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan Hasil penelitian, Definisi Operasional,
Metode Penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini
dimaksudkan sebagai awal terhadap seluruh skripsi.
BABII :Untuk mempermudah pada pokok permasalahan terlebih dahulu
penyusun akan membahas tentang tinjauan umum mengenai fjarah

atau sewa menyewa dan jual beli dalam hukum Islam yang meliputi
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BABIV

BABV
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pengertian, syarat, rukun jjarah, sifat dan hukum Jjarah, serta hikmah

ijarah.

: Memaparkan tentang pelaksanaan lelangan sewa tanah pada

masyarakat Desa Bulaklo, terdiri dari dua sub bab, yaitu pada sub
bab pertama membahas tentang gambaran umum tentang desa
bulaklo, meliputi keadaan geografis dan demografis, kondisi sosial,
dan ekonomi. Sub bab kedua membahas tentang cara pelaksanaan
lelangan sewa tanah, pelaksanaan akad, dan cara pengembalian
tanah.

: Analisis terhadap ketentuan dan pelaksanaan lelangan sewa tanah di

desa Bulaklo Balen Bojonegoro menurut hukum Islam.

: Berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan dilengkapi dengan

saran-saran yang sifatnya membangun terhadap permasalahan yang
di bahas.



